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ABSTRACT

Indonesian has a vast variety in structures and sentence types that brings about difficulty in
using the language correctly and accurately. This research aims for producing a software application for
syntax analysis and error checking for Indonesian sentences. The method used in developing the
application is rapid prototyping method which consists of several phases: system requirement analysis,
design, coding, implementation and evaluation while the method used in syntax analysis process is
regular expression and predictive parsing method. Despite some existing limitations, the application
produced is able to check the syntax error of various Indonesian sentence types.

Keywords: syntax analyzation, Indonesian Language, application software.

ABSTRAK

Bahasa Indonesiamemiliki ragam yang luas dalam struktur dan jenis kalimatnya. Kondisi ini
menyebabkan kesulitan dalam berbahasa Indonesiadengan tepat dan benar. Penelitian ini bertujuan
menghasilkan aplikasi untuk menganalisis sintaksis dan memeriksa kesalahan kalimat berbahasa
Indonesia. Metode yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah rapid prototyping yang
terdiri dari: analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem, implementasi dan evaluasi sistem
Sedangkan metode yang digunakan dalam proses analisis sintaksis adalah regular expression dan
predictive parser. Aplikasi yang dihasilkan mampu memeriksa kesalahan sintaksis berbagai bentuk
kalimat berbahasa Indonesia.

Kata kunci: analisis sintaksis, Bahasa Indonesia, aplikasi piranti lunak.
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PENDAHULUAN

Manusia menggunakan bahasa sebagai alat berkomunikasi, baik itu secara lisan maupun
tertulis. Penggunaan bahasa yang benar mengurangi kemungkinan pembaca untuk mengira-
ngira maksud penulis, sehingga lebih menjamin pemahaman penulisan sesuai dengan pesan
yang hendak disampaikan oleh penulis. Dalam konteks bahasa manusia, sintaksis merupakan
pengetahuan mengenai bagaimana menggabungkan kata-kata menjadi kalimat yang benar.

Salah satu ciri khas yang dihadapi bahasa manusia adalah ketaksaan (ambiguity), yaitu
suatu deretan kata dalam satu kalimat dapat memiliki lebih dari satu fungsi atau makna. Dengan
demikian, kalimat tersebut juga memiliki lebih dari satu makna. Akibatnya, jika kita melakukan
analisis sintaksis terhadap kalimat tersebut, kita akan mendapatkan lebih dari satu pohon
sintaksis pula. Hasil dari analisis sintaksis sangat diperlukan untuk berbagai aplikasi, seperti
mesin penerjemah, information retrieval, dan sebagainya.

Bahasa Indonesia relatif lebih sederhana apabila dibandingkan dengan Bahasa Inggris.
Dalam Bahasa Indonesia tidak mengenal tenses, dan pembentukan bunyi atau pembacaan
katanya mempunyai aturan yang jelas dari huruf-huruf yang membentuknya. Namun pengaruh
dari ratusan bahasa daerah dan bahasa asing, terutama Bahasa Arab dan Inggris, cukup
berpengaruh banyak terhadap penggunaan Bahasa Indonesia (Arman, 2005).

Beberapa usaha atau penelitian pernah dilakukan untuk proses analisis sintaksis Bahasa
Indonesia, antara lain analisis sintaksis Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode
Generalize LR-Parsing, (Mandala et al, 2004). Namun lingkup penelitian dibatasi hanya untuk
beberapa pola kalimat dasar Bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
suatu piranti lunak penganalisis sintaksis kalimat Bahasa Indonesia, untuk memeriksa dan
menemukan kesalahan-kesalahan sintaksis dalam penulisan kalimat berbahasa Indonesia
sehingga dapat membantu pengguna dalam menghasilkan suatu dokumen dengan tingkat
kesalahan sintaksis yang rendah.

Proses analisis sintaksis dilakukan dengan metode predictive parsing dengan
memanfaatkan regular expression untuk menguraikan kalimat yang akan diperiksa (Aho, 2007).
Regular expression merupakan suatu bentuk notasi yang dapat digunakan untuk mengolah teks,
termasuk di dalamnya mendeskripsikan dan memisahkan teks (Raharjo, 2001).

Beberapa manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah (1) memudahkan
pengguna untuk mengubah dan memeriksa kesalahan penulisan secara manual; (2) memberikan
informasi kepada pengguna, apakah sintaksis sebuah kalimat sudah sesuai dengan kaidah tata
bahasa atau belum; (3) sebagai dasar dalam membangun sebuah sistem pemeriksa Bahasa
Indonesia secara lengkap mencakup sintaksis dan semantiknya.

Karena sangat luasnya ragam struktur bahasa Indonesia, maka ruang lingkup penelitian
ini dibatasi sebagai berikut: (1) pemeriksaan yang dilakukan adalah pemeriksaan secara
sintaksis berdasarkan kaidah tata bahasa (Sakri, 1994, p.8); (2) jenis kalimat yang dapat diproses
adalah kalimat sederhana, kalimat bertingkat, dan kalimat kompleks; (3) file yang diproses
berupa Rich Text Format (RTF); (4) pemeriksaan dilakukan pada penggunaan tanda baca yang
terdiri dari tanda titik (.), tanda koma (,), tanda seru (!), tanda tanya (?), dan tulisan yang terdiri
dari abjad (a sampai dengan z), angka (0 sampai dengan 9); (5) pengguna dari sistem ini adalah
peneliti bahasa yang terbiasa menggunakan komputer sebagai alat bantu.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode rapid prototyping yang di
dalamnya terdapat tahapan-tahapan sebagai berikut: analisis kebutuhan, perancangan dan
pembuatan prototipe, pengulian dan evaluasi, dimana perulangan terhadap keseluruhan proses
ini terus dilakukan hingga tujuan dari sistem penganalisis sintaksis kalimat Bahasa Indonesia
dapat tercapai sesuai dengan kebutuhan (Pressman, 2001).

Analisis Kebutuhan

Tahapan ini dimulai dengan pengumpulan data untuk memenuhi kebutuhan sistem baik
melalui diskusi dengan berbagai calon pengguna, serta mendalami pustaka dengan mempelajari
teori-teori mengenai aturan dan kaidah tata bahasa Indonesia, cara pembentukan kalimat bahasa
Indonesia, stuktur database yang digunakan, teknik parser yang digunakan dalam suatu
kompilator, tampilan antar muka yang digunakan dalam sistem, dan teori pendukung lain
melalui artikel yang diperoleh dari internet, survei ke beberapa institusi yang melakukan
penelitian teknologi bahasa.

Perancangan dan Pembuatan Prototipe

Tahapan perancangan dilakukan dengan meyiapkan flowchart, transition diagram,
rancangan database yang akan digunakan, tampilan layar sistem, dan rancangan spesifikasi
proses. Proses ini dibarengi dengan proses Quick design yang berfokus pada representasi dari
aspek-aspek piranti lunak yang terlihat oleh pelanggan atau pengguna. Quick design akan
menuju pada pembuatan prototipe sistem.

Pengujian dan Evaluasi
Prototipe akan dievaluasi oleh pelanggan atau pengguna dan kebutuhannya akan
disaring ulang untuk dikembangkan. Dalam tahapan ini Prototpe akan dievaluasi oleh pelanggan

atau pengguna dan kebutuhannya akan disaring ulang untuk dikembangkan.

Untuk lebih jelasnya model Rapid Prototyping, dapat dilihat pada Gambar 1.

JIembangun /
Mendefizisika memperbaki
F— sistem

I=newji
siztem

Gambar 1. Prototyping Model.

Prototyping model berawal dengan pengumpulan kebutuhan-kebutuhan. Pada tahap ini,
pengembang piranti lunak dan pelanggan saling bertemu dan mendefinisikan tujuan dari piranti
lunak yang ingin dibuat, mengidentifikasi kebutuhan apa saja yang sudah diketahui, dan batasan
dari sistem. Setelah tahap ini dapat dihasilkan quick design. Quick design berfokus pada
representasi dari aspek-aspek piranti lunak yang terlihat oleh pelanggan atau pengguna. Quick
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design akan menuju pada pembuatan prototype. Prototype akan dievaluasi oleh pelanggan atau
pengguna dan kebutuhannya akan disaring ulang untuk dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rancangan Umum Sistem

Rancangan umum sistem yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 2. Saat sistem diberi
masukan sebuah dokumen Rich Text Format (RTF) — semacam format teks yang mampu
menampilkan atribut-atribut dokumen secara umum, sistem akan membaca seluruh isi dokumen
dan memindahkannya ke dalam sebuah Rich Text Area.

Membaca
dokumen

Memindahkan isi dokumen ke
dalam Rich Text Area

I

Membaca satu kalimat dan

menyimpan kata demi kata

dan tanda hubung ke dalam
array

l

Mencari simbol tiap kata dan
tanda hubung untuk
membentuk aliran simbol

l

Membentuk pohon sintaks
sesuai kaidah pembentukan
kalimat Bahasa Indonesia

Tidak

Berhasil membentuk pohon
sintaks ?

i Valid LYa Tidakz Invalid ;

Akhir dokumen ?

Ya

Selesai

Gambar 2. Bagan Alur Rancangan Umum Sistem.

Setelah itu, sistem akan memisahkan kata demi kata dan disimpan ke dalam sebuah array.
Pemisahan berdasarkan spasi, dengan cara membaca karakter satu per satu. Sistem akan
berhenti memisahkan kata apabila menemukan tanda baca yang menandakan akhir sebuah
kalimat, seperti: tanda tanya (?), tanda titik (.), dan tanda seru (!).

Setelah sistem mendapatkan kumpulan kata-kata yang tersimpan dalam array, sistem

akan mencari tiap kata tersebut ke dalam database untuk mendapatkan simbol tiap-tiap kata.
Dalam sistem yang dibangun, hanya ada satu enfry untuk suatu kata yang berguna mengatasi
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adanya keambiguan dalam mengidentifikasikan kata yang dimaksud. Penentuan jenis kata
dilakukan dengan mencari jenis kata tersebut dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dan
Kamus Elektronik Bahasa Indonesia (KEBI), jika ditemukan adanya sebuah kata dengan jenis
yang berbeda, maka akan diambil jenis kata yang lebih umum dipakai dalam kalimat.

Jika kata tersebut tidak ditemukan dan kata tersebut terdiri dari bilangan dan tanda
pengelompokan bilangan seperti titik (.), koma (,), dan persen (%), maka kata tersebut akan
dinyatakan sebagai kata bilangan. Bila bukan, maka dianggap sebagai identifier, dalam hal ini
sebagai kata benda. Dalam visualisasinya, kata-kata yang belum ada dalam database akan
berwarna merah, dan yang sudah ada akan berwarna biru. Pembedaan atribut warna ini juga
dimaksudkan agar pengguna dapat langsung mengetahui jika ada kata yang masih belum
dikenal oleh sistem. Simbol-simbol yang didapat dari proses sebelumnya membentuk aliran
simbol yang urutannya sesuai dengan kalimat masukan. Kumpulan simbol-simbol yang
berurutan ini untuk selanjutnya disebut sebagai aliran simbol. Aliran simbol akan diteruskan ke
sebuah modul yang memanfaatkan teknik rekursif untuk mulai memproses aliran simbol
tersebut dan membentuk pohon sintaks. Dalam pembentukan pohon sintaksis ini digunakan
regular expression untuk memeriksa apakah urutan simbol sesuai dengan aturan kaidah tata
Bahasa Indonesia yang tersimpan dalam database.

Proses akan berlangsung hingga semua simbol selesai diproses atau terjadi keadaan
dimana sistem tidak mampu menemukan kombinasi simbol yang benar dan cocok dengan
kalimat masukan. Bila pohon sintaksis berhasil memproses semua simbol, maka sebuah variabel
valid sebagai penanda akan terisi dengan nilai benar dan sebaliknya bila tidak berhasil, maka
akan terisi dengan nilai salah. Setelah sistem selesai memproses satu kalimat hasil dari
pemisahan di atas, maka akan diperiksa apakah kalimat tersebut merupakan kalimat terakhir
atau tidak. Jika kalimat tersebut bukan merupakan kalimat terakhir, maka proses akan diulang
untuk kalimat selanjutnya. Tetapi jika kalimat tersebut merupakan kalimat terakhir, maka
aplikasi selesai untuk memproses semua kalimat masukan yang dimasukkan pengguna.

Dalam penelitian ini, pemeriksaan pola kalimat dilakukan berdasarkan pendekatan
kaidah bangun frasa. Adapun aturan tata bahasa yang digunakan mengacu pada kaidah bangun
frasa menurut Sakri (1994, p8a), antara lain:

M — (Ra) PB PK (aturan 1)
PB — B (aturan 2)
PK — Tokok(0,5) K (PB) (PD) " (aturan 3)

Kemudian masing-masing foken akan dikonversikan ke dalam simbol yang bersesuaian
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1
Tabel Konversi Token ke Simbol

Token Simbol
M
Ra
PB
PK
B

Tokok
K
PD

TR Hwm<Z2R®Z
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Pemeriksaan kalimat ini menggunakan komponen regular expression, sehingga semua
kaidah bangun frase dikonversikan ke dalam notasi regular expression.

Misalnya untuk aturan 1, notasi regular expression-nya menjadi:

<M> —

AR?[N][V]S$

Proses pemeriksaan dilakukan dengan pengambilan kata per kata, sehingga tata bahasa
tersebut perlu diurai agar memungkinkan pemeriksaan yang benar secara parsial.
Misalnya untuk regular expression di atas, akan diurai menjadi:

<M> — "R$

<M> — AR?[N]$

<M> — AR?[N][V]$
Implementasi

(Parsial 1)
(Parsial 2)
(Parsial 3)

Gambar 3 s/d 8 merupakan beberapa contoh tampilan layar dari aplikasi yang

dihasilkan.

=10/

EAplikasi Penganalisis Sintaksis Bahasa Indo

Berkas dlst Tamplan Tentang Topik Bantuan

[Erkomn
Mengenai Aplikasi | | MaripulesiKamusKata | ta | LhalTatabohass | MlanipusiFiase

Mengenai Aplikasi =

Selamat datang pada apilkasi *Penganalisis Sintaksis Bahasa Indlonesia®
|Aplikasi ini merupakan aplikasi bantuan untuk menganaliss sintaksis kalimat Bahasa Indanesia
Untuk mulai menggunakan apllkasi in, pengguna dapat mengakses “Menu®

Pada menu "Menu", terdapat belberapa menu tambahan seperti
1. Dokumen bary
Menu ini berfungsi untuk menampilkan sebuah dokumen baru, dimana pengguna dapat menuliskan kalimsat yang
ingin dianalisis dan kemudian menganalisisnya, apakah kalimat yang ditulis sudah sesuai dengan peraturan tata
Bahasa Indonesia
Untuk mengaksesnya secara langsung dapat menggunakan C+N
Buka dokurmen
Menu ini berfungsi untuk membuka sebuah dokumen yang sudah ada untuk dianalisis, apakah seluruh kalimat yang
aa pada dokumen tersehut sudah sesuai dengan peraturan tata Bahasa Indonesia
Untuk mengaksesnya secara langsung dapat menggunakan Ctr+0
Tutup Dakumen
Menu ini berfungsi untuk menutup dokumen yang sedang akif.
Tutup Sermua Dokurnen
Menu ini berfungsi untuk menutup seluruh dokurmen yang dibuka.
Simpan B

=

Gambar 3. Tampilan menu utama.

Gambar 4. Tampilan layar ‘topik bantuan’.

=% aplikasi Penganalisis Sintaksis Bahasa Indonesia >| =% aplikasi Penganalisis Sintaksis Bahasa Indonesia =1
Kalimat : Kalimat -
Itu peneliti menelit perilaku sisvwa di sebuah sekolab . Liti endal Liti pesilad Lol celealaly, Perilalon

Proses | Tampilkan Detil >> |

dipengaruhi oleh ingkungan. Istilah lingkungan mencakup inglungan
fizik dan linglungan sosial.

Prozes | Tampilkan Detil >> |

Gambar 5. Window untuk menuliskan kalimat.
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Gambar 6. Hasil analisis kalimat yang berasal
dari dokumen.
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A B =
[P P, "o
E——
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“ FBE 8 Ealam
dipengaruhi K;J‘Er
g-FC
SR
leh
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vanz Dipilih
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Kalinat Terpiih: e —————————

[Peiaku dipencaruhi oleh Ingkungan. = L =}
z e —

Pesan Kesalahan:
e = i

ses Sembunyikan Dzl <<
-]
Gambar 7. Tampilan layar hasil analisis kalimat Gambar 8. Tampilan layar mengganti kalimat
sesuai kaidah tata bahasa. tidak sesuai kaidah tata bahasa.

Pembahasan

Evaluasi sistem dilakukan dengan melakukan pengujian pada jenis kalimat tunggal,
kalimat bertingkat dan kalimat kompleks, selain itu evaluasi juga dilakukan baik itu pada
kalimat yang sesuai ataupun kalimat yang tidak sesuai dengan kaidah tata bahasa yang dipakai.
Tabel 2 dan 3 menampilkan hasil pengujian yang telah dilakukan. Untuk memeriksa kalimat
Bahasa Indonesia secara semantik. pengembangan bukan terletak pada engine aplikasi, tetapi
dengan melakukan penelitian yang mendalam mengenai penggolongan kata secara semantik
sehingga dapat membentuk aturan kaidah tata bahasa yang mencakup semantik.

Secara keseluruhan, ada beberapa hal yang mampu dilakukan aplikasi ini. Pertama, secara
garis besar sistem telah dapat berfungsi dengan baik untuk dapat memeriksa sintaksis kalimat
Bahasa Indonesia dalam hal ini kalimat yang diperiksa ialah kalimat sederhana, kalimat
bertingkat, dan kalimat kompleks. Kedua, sistem dapat memberikan pesan kesalahan kepada
pengguna sehingga pengguna dapat mengetahui letak kesalahan pada kalimat yang diproses.
Ketiga, sistem dapat menampilkan struktur pembentukan sebuah kalimat berdasarkan frase
pembentuknya dengan menggunakan kaidah tata bahasa Sakri melalui pohon sintaks. Keempat,
sistem mudah untuk dikembangkan menjadi pemeriksaan semantis kalimat Bahasa Indonesia,
dengan cara mengelompokkan kata-kata dalam database sistem lebih spesifik lagi dan aturan-
aturan dalam database sistem juga diubah sesuai dengan simbol yang baru. Kelima, dengan
adanya penambahan simbol yang disesuaikan dengan golongan kata, maka aturan-aturan yang
sudah ada dapat diperbarui dan diperbanyak untuk disesuaikan kaidah tata bahasa secara
semantis.

Hal-hal yang belum mampu dijawab oleh aplikasi ini, antara lain: (1) tanda koma selain
berfungsi sebagai tanda hubung, juga dapat diartikan sebagai penanda intonasi. Jika sistem
menemukan tanda koma, maka akan dianggap sebagai tanda hubung; (2) sistem belum dapat
mengenali kalimat kompleks secara sempurna. Hal ini karena kalimat kompleks dapat terdiri
dari lebih dari satu jenis kalimat di antaranya kalimat setara; (3) sistem belum dapat memproses
kata yang memiliki jenis kata lebih dari satu dan jenis kata hubung yang mengapit kata atau
frase; (4) struktur pembentukan setiap frase hampir serupa, sehingga sulit untuk menentukan
akhir dari sebuah frase, di sini diperlukan peran semantik untuk menunjukkan akhir dari sebuah
frase.
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Tabel 2
Hasil Pengujian Terhadap Kalimat yang Benar berdasarkan Sakri

Jenis Kalimat Jumlah Kalimat Persentasi Benar(%)
Kalimat Tunggal 32 96,88
Kalimat Bertingkat 104 99.04
Kalimat Kompleks 59 91,53

Tabel 3
Hasil Pengujian Terhadap Kalimat yang Tidak Valid Berdasarkan Sakri

Jumlah Kalimat Persentasi Benar(%)

14 100

PENUTUP

Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan (1) secara keseluruhan keberhasilan sistem
dalam memeriksa kesalahan sintaksis pada kalimat sederhana, kalimat bertingkat, dan kalimat
kompleks berdasarkan kaidah tata bahasa yang disusun oleh Sakri cukup tinggi, yaitu di atas
91%; (2) sistem telah dapat memberikan informasi kepada pengguna mengenai kalimat yang
sudah memenuhi kaidah tata Bahasa Indonesia atau kalimat yang belum memenuhi kaidah tata
bahasa Indonesia. Juga memungkinkan pengguna untuk memperbaiki kalimat yang masih
belum sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia; (3) sistem belum dapat mengenali kalimat
kompleks secara sempurna; (4) sistem belum dapat memproses kata yang memiliki jenis kata
lebih dari satu dan jenis kata hubung yang mengapit kata atau frase; (5) sistem belum mampu
membedakan fungsi tanda koma sebagai tanda hubung atau penanda intonasi.

Saran

Perancangan sistem ini dapat dijadikan sebagai dasar bagi sistem penganalisis kalimat
yang dapat menganalisis secara semantis, tetapi harus diadakan penelitian lebih lanjut. Beberapa
saran untuk pengembangan lebih lanjut seperti (1) jumlah kata yang terdapat dalam kamus kata
diperbanyak; (2) mengembangkan kemampuan analisis sistem, sehingga dapat memeriksa
kalimat-kalimat kompleks; (3) untuk kata-kata yang ada dapat diberi simbol yang lebih spesifik
yang sudah mengacu pada golongan katanya; (4) mengembangkan sistem sehingga dapat
membedakan tanda koma antara sebagai tanda hubung atau penanda intonasi kalimat. Dalam
proses pengenalan koma ini diperlukan peran semantis; (5) untuk kasus kalimat setara, dapat
diatasi dengan pengembangan semantisnya. Apakah kata-kata yang sebelum dan sesudah tanda
hubung tersebut merupakan suatu kalimat yang bermakna atau bukan. Jika benar, maka kalimat
tersebut dapat diproses sebagai dua kalimat yang terpisah.

DAFTAR PUSTAKA

Aho, A.V., Lam, M.S.,Sethi, R., Ullman, J.D. (2007). Compiler Principles, Techniques and
Tools. Boston: Addison-Wesley.

Aplikasi Piranti Lunak. .. (Sablin Yusuf) 87



Arman, Arry Akhmad (2005). Characteristics of Indonesian Language and Development of
Human Language Technology in Indonesia. Proceeding Oriental-COCOSDA 2005.
Jakarta: BPPT.

Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi. (2004). KEBI Online: The Indonesian Electronic
Dictionary Online. Diakses dari http://www.nlp.aia.bppt.go.id/kebi.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (1990). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:
Balai Pustaka.

Mandala, R., Sigit, A., Munir, R., Harlili (2004). Sistem Penganalisis Sintaksis Otomatis dengan

Metode Generalized-LR Parsing. Proceeding Seminar Nasional Aplikasi Teknologi
Informasi. Bandung: ITB.

Pressman, Roger S. (2001). Software Engineering : A Practitioner’s Approach, (5th ed.). New
York: McGraw-Hill.

Raharjo, Budi (2001). Apa itu Regular Expression? Diakses dari
http://budi.insan.co.id/articles/liburan-2001.html.

Sakri, Adapt. (1994). Bangun Kalimat Bahasa Indonesia, (ed. 2). Bandung: ITB.

88 Comlech Vol.2 No. 1 Juni 2011: 80-88




<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /All
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Warning
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /DetectCurves 0.0000
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedOpenType false
  /ParseICCProfilesInComments true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveDICMYKValues true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveFlatness true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /CropColorImages true
  /ColorImageMinResolution 300
  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageMinDownsampleDepth 1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /CropGrayImages true
  /GrayImageMinResolution 300
  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageMinDownsampleDepth 2
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /CropMonoImages true
  /MonoImageMinResolution 1200
  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /CheckCompliance [
    /None
  ]
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputConditionIdentifier ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName ()
  /PDFXTrapped /False

  /Description <<
    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000500044004600206587686353ef901a8fc7684c976262535370673a548c002000700072006f006f00660065007200208fdb884c9ad88d2891cf62535370300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>
    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef653ef5728684c9762537088686a5f548c002000700072006f006f00660065007200204e0a73725f979ad854c18cea7684521753706548679c300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>
    /DAN <>
    /DEU <>
    /ESP <>
    /FRA <>
    /ITA <>
    /JPN <>
    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020b370c2a4d06cd0d10020d504b9b0d1300020bc0f0020ad50c815ae30c5d0c11c0020ace0d488c9c8b85c0020c778c1c4d560002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>
    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken voor kwaliteitsafdrukken op desktopprinters en proofers. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)
    /NOR <>
    /PTB <>
    /SUO <>
    /SVE <>
    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents for quality printing on desktop printers and proofers.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)
  >>
  /Namespace [
    (Adobe)
    (Common)
    (1.0)
  ]
  /OtherNamespaces [
    <<
      /AsReaderSpreads false
      /CropImagesToFrames true
      /ErrorControl /WarnAndContinue
      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false
      /IncludeGuidesGrids false
      /IncludeNonPrinting false
      /IncludeSlug false
      /Namespace [
        (Adobe)
        (InDesign)
        (4.0)
      ]
      /OmitPlacedBitmaps false
      /OmitPlacedEPS false
      /OmitPlacedPDF false
      /SimulateOverprint /Legacy
    >>
    <<
      /AddBleedMarks false
      /AddColorBars false
      /AddCropMarks false
      /AddPageInfo false
      /AddRegMarks false
      /ConvertColors /NoConversion
      /DestinationProfileName ()
      /DestinationProfileSelector /NA
      /Downsample16BitImages true
      /FlattenerPreset <<
        /PresetSelector /MediumResolution
      >>
      /FormElements false
      /GenerateStructure true
      /IncludeBookmarks false
      /IncludeHyperlinks false
      /IncludeInteractive false
      /IncludeLayers false
      /IncludeProfiles true
      /MultimediaHandling /UseObjectSettings
      /Namespace [
        (Adobe)
        (CreativeSuite)
        (2.0)
      ]
      /PDFXOutputIntentProfileSelector /NA
      /PreserveEditing true
      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged
      /UntaggedRGBHandling /LeaveUntagged
      /UseDocumentBleed false
    >>
  ]
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice


